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Abstrak  

Kesulitan dalam pelajaran IPA dengan materi pemahaman energi dalam kehidupan sehari-hari menjadi 
salah satu hambatan akademik yang dialami anak tunagrahita ringan. Padahal pelajaran IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan disekolah dan sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan metode 

example non-example akan membantu anak untuk dapat mempermudah anak memahami konsep pengaruh energi dalam 

kehidupan sehari-hari anak tunagrahita ringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan 

pemahaman energi dalam kehidupan sehari-hari anak tunagrahita ringan SMPLB sesudah dilakukan intervensi 

menggunakan metode example non-example. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 8 kali intervensi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ”Pre- Eksperimental” dan rancangan penelitian ’’One Group, pre-test – post-test design”. Sampel penelitian 

ini yakni 6 anak tunagrahita ringan SMPLB di SLB-C Putra Harapan Bojonegoro. 

Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan perhitungan nilai kritis 5% untuk dua sisi (1,96). Nilai 

Z yang diperoleh dalam hitungan (Z=2,201) adalah lebih besar dari pada nilai kritis Z 5% dua sisi (1,96) sehingga 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan ada 

pengaruh metode example non-example terhadap kemampuan pemahaman energi dalam kehidupan sehari-hari anak 

tunagrahita ringan di SLB-C Putra Harapan Bojonegoro. 

 

Kata kunci : metode example non-example, kemampuan pemahaman energi, anak tunagrahita ringan 

Abstract 

The difficulty of science energy ability in daily life become one of penghambat academic for mild mentally 

retardation children. However science is one of the main lessons that school gives to them and very influence in daily 

life. So “example non-example” method would help mild mentally retardation children to understand the concept of 

energy in daily life.  The purpose of this research was to analyze the energy comprehension ability in daily life to mild 

mentally retardation children in SMPLB after doing intervention using “example non-example” method.   

This research used quantitative approach with “pre experiment” and “one group, pre-test – pos test design “by 

eight times intervention. The sample of this research was 6 children SMPLB in SLB-C Putra Harapan Bojonegoro. 
The data’s of research resulted was obtained by using critic value counting 5% to two sides (1,96). Z value 

obtained in counting (Z=2,201) was greater than Z critic value 5% two sides (1,96) so that null hypothesis (Ho) was 

refused and work hypothesis (Ha) was accepted. Based on the research result it could be concluded that there was 

influence of using “example non-example” method toward energy comprehension ability in daily life to mild mentally 

retardation children in SLB-C Putra Harapan Bojonegoro. 

Keywords; “Example non-example” method, energy comprehension ability, mild mentally retardation.  

PENDAHULUAN  

           Terkait dengan kurikulum SMPLB-C 2006 pada 

mata pelajaran IPA kelas VII semester II dengan pokok 

bahasan pemahaman energi, yang bertujuan menerapkan 

pengaruh energi dalam kehidupan sehari-hari. Dari 

penjelasan diatas jelas bahwa pemahaman konsep IPA 

terutama tentang pemahaman energi dalam kehidupan 

sehari-hari perlu dipelajari oleh anak tunagrahita sebagai 

bekal hidupnya dalam kesehariannya dan juga sebagai 
bekal untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Kurangnya 

pemahaman tentang energi dalam kehidupan sehari-hari 

seringkali membuat anak tunagrahita ringan tidak dapat 

memanfaatkan sumber energi karena pengetahuannya 

yang terbatas. 

            Berdasarkan hasil kenyataan anak tunagrahita 

ringan SMPLB di SLB-C Putra Harapan Bojonegoro 

memahami kurangnya pemahaman yang berkaitan 

dengan energi. Padahal pemahaman energi sangat penting 

untuk dapat dimanfaatkan dalam penerapan kehidupan 

sehari-hari. Karena anak tunagrahita atau anak yang 

mengalami gangguan intelektual adalah anak yang 

kemampuan intelektualnya dibawah rata-rata, mengalami 
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan serta 

terjadi pada masa perkembangan (Sujarwanto. 2005:76). 

Maka anak tunagrahita ringan memerlukan metode 

pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan daya 

kreatifitasnya. 

            Menurut Ngalimun, (2013: 161) “Dalam memilih 

metode pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan 

kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas media 

yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri”. Implementasi 

pelaksanaan metode example non-example pada anak 

tunagrahita ringan adalah mengenalkan tentang energi 

dalam kehidupan sehari-hari dengan melakukan langkah-
langkah pengajaran yang sudah disesuaikan untuk anak 
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tunagrahita ringan, yaitu : 1. mempersiapkan gambar 

sesuai materi dan bahan ajar, 2. menyajikan gambar 

ditempel atau pakai OHP, 3. dengan petunjuk guru siswa 

mencermati sajian, 4. diskusi sederhana tentang sajian 

gambar, 5. mencontohkan kegunaan energi, 6. bimbingan 
penyimpulan, 7. evaluasi dan refleksi. 

            Setelah diamati fakta yang ada dilapangan, anak 

tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam 

kemampuan memahami energi dalam kehidupan sehari-

hari maka peneliti mengadakan penelitian tentang 

“Pengaruh Metode Example Non-Example terhadap 

Kemampuan Pemahaman Energi dalam Kehidupan 

Sehari-hari Anak Tunagrahita Ringan Di SLB-C Putra 

Harapan Bojonegoro”.  
            Dilaksanakan pada 22 Mei-6 Juli 2014. 

Pemberian intervensi memalui metode example non-
example dilaksanakan selama 8kali pertemuan, setiap 

pertemuan dilaksanakan semalam 40menit. Subjek 

penelitian adalah anak tunagrahita ringan SMPLB 

berjumlah 6 anak di SLB-C Putra Harapan Bojonegoro. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra 

eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah “one 

group pre-test post-test desaign”, yaitu sebuah 

eksperimen yang dilakukan pada suatu kelompok tanpa 

adanya kelompok control atau kelompok pembanding. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui 

metode tes. Analisis data adalah cara yang digunakan 

dalam proses penyederhanaan data kedalam data yang 

lebih mudah dibaca dan dipresentasikan dengan 

menggunakan Wilcoxon match pairs test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB-C Putra 

Harapan Bojonegoro. Penelitian ini dilaksanakan selama 

12 kali pertemuan dengan 2 pre tes, 8 kali perlakuan dan 2 

kali pos tes. Berikut ini paparan hasil pre tes dan pos tes 

pada saat penelitian serta hasil kerja perubahan 

kemampuan pemahaman energy dalm kehidupan sehari-

hari anak tunagrahita ringan di SLB-C Putra Harapan 

Bojonegoro: 

Tabel 1. Data hasil pre tes (X) kemampuan pemahaman 
energi dalam kehidupan sehari-hari anak tunagrahita 

ringan di SLB-C Putra Harapan Bojonegoro 

No Subjek Nilai Pre tes Jumlah Rata-rata 

1 2 

1 RD 21 26 47 23,5 

2 MD 18,5 21 39,5 19,75 

3 WD 18,5 18,5 37 18,5 

4 MF 26 28,5 54,5 27,25 

5 AL 21 23,3 49,5 22,25 

6 AU 23,5 23,3 47 23,5 

Jumlah 72,5 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data hasil pos tes (X) kemampuan pemahaman 

energi dalam kehidupan sehari-hari anak tunagrahita 

ringan di SLB-C Putra Harapan Bojonegoro 

No Subjek Nilai Pre tes Jumlah Rata-rata 

1 2 

1 RD 34 41,5 75,5 37,75 

2 MD 34 36,5 70,5 35,25 

3 WD 31.5 34 65,5 32,75 

4 MF 44 44 88 44 

5 AL 39 41,5 80,5 40,25 

6 AU 44 39 83 41,5 

Jumlah 38,58 

 

Tabel 3. Tabel rekapitulasi hasil pre tes (X) dan hasil pos 

tes (Y) kemampuan pemahaman energi dalam kehidupan 

sehari-hari anak tunagrahita ringan di SLB-C Putra 

Harapan Bojonegoro 

No Subjek Pre tes (O1) Pos tes (O2) 

1 RD 23,5 37,75 

2 MD 19,75 35,25 

3 WD 18,5 32,75 

4 MF 27,25 44 

5 AL 22,25 40,25 

6 AU 23,5 41,5 

Jumlah 38,58 

 

Tabel 4. perubahan tanda pre tes dan pos tes kemampuan 

pemahaman energi dalam kehidupan sehari-hari anak 

tunagrahita ringan di SLB-C Putra Harapan Bojonegoro 

Subjek  Pre 

tes  

Pos 

tes  

Beda  Tanda jenjang  

Jenjang  + - 

RD 23,3 37,75 +14 1,0 1,0 0 

MD 19,75 35,25 +15.5 3,0 3,0 0 

WD 18,5 32,75 +14,25 2,0 2,0 0 

MF 27,25 44 +16,75 4,0 4,0 0 

AL 22,25 40,25 +18 5,5 5,0 0 

AU 23,5 41,5 +18 5,5 5,5 0 

Jumlah  21  

 

Perhitungan statistik dengan rumus yang 
digunakan untuk menganalisis adalah statistik non 

parametrik jenis Wilcoxon Match Pairs Test. 

Data-data hasil penelitian yang berupa nilai pre test dan 

post test yang telah di masukkan di dalam tabel kerja 

perubahan di atas, kemudian Setelah terkumpulnya 

sejumlah data dalam penelitian, untuk memperoleh 

kesimpulan data diolah melalui teknik analisis data. 

Analisis data adalah cara yang digunakan dalam proses 

penyederhanaan data kedalam data yang lebih mudah 

dibaca dan dipresentasikan dengan menggunakan 

Wilcoxon match pairs test : 
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Dengan demikian 

Z= =  

   = -2,201 

Pengujian Hipotesis.Nilai kritis 5% (untuk 

pengujian dua sisi) = 1,96  suatu kenyataan bahwa nilai Z 

yang diperoleh dalam hitungan adalah 2,201 lebih besar 

dari pada nilai kritis Ztabel 5% yaitu 1,96 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ”ada pengaruh 

yang signifikan antara metode example non-example 

terhadap kemampuan pemahaman energi dalam 

kehidupan sehari-hari anak tunagrahita ringan di SLB-C 

Putra Harapan Bojonegoro”. 

 

Pembahasan 

            Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan 

pemahaman energi dalam kehidupan sehari-hari anak 

tunagrahita ringan sebelum diterapkannya metode 

example non-example cukup rendah dalam pemahaman 
energi serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini disebabkan kurangnya memahami konsep dalam 

materi energi dan tidak adanya contoh yang menunjang 

secara nyata dan mudah dipahami oleh anak. Sedangkan 

kemampuan pemahaman energi dalam kehidupan sehari-

hari anak tunagrahita ringan sesudah diterapkannya 

metode example non-example cukup baik/ ada pengaruh 

dalam peningkatan pemahaman energi dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga anak dapat memahami tentang energi 

dan memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

             Anak dapat memahami energi dalam kehidupan 

sehari-hari dengan mencontohkan pemanfaatan energi. 
Mengingat bahwa anak tunagrahita ringan mengalami 

gangguan dalam hal intelektualnya yang mempengaruhi 

kemampuan berfikirnya, dengan menerapkan metode 

example non-example dapat memberikan pemahaman 

konsep melaui contoh gambar yang disajikan dan 

mencontohkan pemanfaatan energi dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga dapat menarik minat anak 

tunagrahita ringan untuk belajar IPA. Penggunaan metode 

example non-example dalam pemberian intervensi selain 

berpengaruh dalam kemampuan pemahaman energi 

dikehidupan sehari-hari yang dapat meningkat juga dapat 
meningkatkan kemampuan sosial anak. 

            Sedangkan dari hasil penelitian ini nilai rata-rata 

hasil pre-test dan post-test pengaruh metode example non-

example terhadap kemampuan pemahaman energi dalam 

kehidupan sehari-hari anak tunagrahita ringan sebelum 

diberi perlakuan/ treatment adalah 22,458 sedangkan 

sesudah diberi perlakuan/ treatment adalah 38,58. Hal 

tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh hasil Z 

2,201 dengan perbandingan signifikan nilai Ztabel 5% = 

1,96 maka dapat diketahui bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan dalam pengaruh metode example non-example 
terhadap kemampuan pemahaman energi dalam 

kehidupan sehari-hari anak tungrahita ringan di SLB Putra 

Harapan Bojonegoro. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

            Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini 

adalah tentang pengaruh metode example non-example 

terhadap kemampuan pemahaman energi dalam 

kehidupan sehari-hari anak tunagrahita ringan di SLB-C 

Putra Harapan Bojonegro maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : ”Ada pengaruh metode example non-

example terhadap kemampuan pemahaman energi dalam 

kehidupan sehari-hari anak tunagrahita ringan di SLB-C 

Putra Harapan Bojonegoro”. 

 

Saran 

1. Dalam metode example non-example gambar yang 

disajikan lebih variatif sehingga dapat lebih 

merangsang pemahaman anak. 

2. Dalam proses penggunaan metode example non-
example tidak hanya menekankan pada sajian gambar 

tetapi juga wujud asli benda sehingga anak melihat 

contoh secara kongkrit.  

3. Dalam pemahaman energi dikehidupan sehari-hari 

selain sajian gambar anak lebih banyak lagi dilibatkan 

dengan praktek langsung sehingga anak lebih paham 

dengan konsep yang diberikan. 

4. Dalam penyajian gambar berikan sajian gambar yang 

fokus pada benda yang diutamakan agar anak tidak 

bingung dalam menganalisis sajian gambarnya. 
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